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Abstrak

Mikrokapsul adalah pakan bagi larva ikan dan udang. Pemeliharaan benih udang, selama ini
masih menggunakan pakan Mikrokapsul komersial (buatan Pabrik) yang harganya cenderung mahal,
padahal pakan tersebut sebenarnya dapat dibuat dari bahan baku lokal, yang mudah didapat dan murah
harganya, antara lain telur bebek dan ikan layur (Trichiurus sp). Oleh karena telah dilakukan rekayasa
teknologi yang dapat memanfaatkan bahan-bahan tersebut.

Tekniknya adalah telur bebek dan daging ikan Layur di-mixer sampai homogen. Kedua
campuran diberi air setengah bagian dan campuran telur serta air di-mixer kembali sampai homogen

selama 15 menit, sambil dipanaskan hingga mencapai pada suhu 80° C dan terbentuk Emulsi. Proses
pencampuran tersebut digunakan alat modifikasi, mixer dan kompor listrik. Alat tersebut dirancang
sedemikian rpa sehingga mixer dan kompor listrik dapat berfungsi secara bersamaan/simultan.
Emulsi yang terjadi selanjutnya di Oven selama 22 jam pada suhu 50 - 55°C, kemudian dibiarkan
dingin. Selanjutnya bahan dari oven yang dingin di-mixer lalu disaring/diayak, dengan menggunakan
ayakan berukuran 100 - 150 pum. Maka pakan Mikrokapsul telah terbentuk .

Hasil uji terhadap bentuk fisik, kandungan nutrisi, dan uji biologi pada larva Udang Windu (P.
monodon), menunjukkan bahwa Pakan mikrokapsul buatan mempunyai ukuran 80 um - 200 pum dan
kandungan proteinnya 42,73%. Sedang pakan mikrokapsul komersial berdiameter antara 80 - 150 um,
dengan kandungan protein 45%. Larva yang diberi pakan mikrokapsul buatan, menunjukkan “trend”
pertumbuhan yang sama dibanding larva yang pakan mikrokapsul komersial.

Kata kunci: Mikrokapsul, rancang bangun. Pakan larva

PENDAHULUAN
1. Latar Belakang :

Pakan mempunyai peranan yang sangat penting untuk menunjang
keberhasilan usaha dalam budidaya perikanan. Pakan merupakan biaya tertinggi
dalam budidaya ikan, terutama bila digunakan jenis pakan yang komersial, karena
harganya yang sangat mahal. Peran pakan sangat dominan dalam usaha budidaya
perikanan yang dikelola secara intensif. Alternatif yang telah dilakukan oleh
pengusaha budidaya, untuk mengurangi biaya pengadaan pakan, adalah dengan
membuat pakan buatan (Afrianto dan Liviawati, 2005).

Pakan buatan adalah pakan yang dibuat dengan formulasi tertentu, biasanya
didasarkan pada pertimbangan kebutuhan nutrien ikan, kualitas bahan baku, dan
nilai ekonomis (Utami, 1987). Pakan buatan bagi udang dapat dibuat dalam skala
industri atau rumah tangga, dengan komposisi dan gizi yang disesuaikan dengan
kebutuhan udang. Pada budidaya udang secara tradisional, penggunaan pakan
buatan sangat terbatas pada pakan yang dibuat berdasarkan pengelola tambak

perorangan. Misal menggunakan dedak (bekatul), jagung, dan tepung ikan sebagai
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campuran. Jenis pakan tersebut digunakan sctelah udang mencapai usia panen,
dengan estimasi populasi udang yang relatif banyak.

Berdasarkan ukurannya, secara garis besar pakan buatan dibedakan menjadi

tiga golongan yaitu Crumble, adalah pakan berupa butiran halus/serbuk dan biasa
digunakan pada udang usia tebar (benur). Pellet, yaitu pakan buatan yang berupa
butiran-butiran kecil sampai butiran kasar dan biasa digunakan pada udang dewasa
sampai udang usia panen. Pakan fleke, adalah pakan buatan kering seperti kertas
berbentuk serpihan merupakan jenis pakan yang cukup baik untuk larva udang
karena bentuk fisiknya sesuai, banyak diperjual-belikan dengan nama "Brine
Shrimp Flake" (4nemia Ilake). Jenis pakan tersebut diimpor dari China. Umumnya
pada pembenihan udang menggunakan pakan jenis ini dalam setiap siklus
pemeliharaannya. Sehubungan dengan penggolongan pakan tersebut maka pakan
micro-partculate termasuk di dalam jenis Pakan Fleke. Untuk selanjut-nya dalam
makalah ini dinamakan Pakan Mikrokapsul.
Pakan mikrokapsul dengan matrik protein dan media suspensi air dapat diisi
tubifex sp, oleh karena ukurannya yang berdiameter 50 nm — 2,0 mm, maka dapat
digunakan sebagai pakan buatan untuk larva baik pada ikan maupun udang
(Sukardi et al., 2007). Menurut Langdon (1989), diameter ukuran mikrokapsul
pakan larva berkisar antara 2,37 um - 6 ,06 pm.

Komponen nutrisi pakan mikrokapsul untuk ikan ditentukan berdasarkan
kebutuhan larva ikan terhadap protein, asam amino, lemak, karbohidrat, vitamin
dan mineral. Karena kebutuhan larva ikan masih belum dapat ditentukan, maka
sumber-sumber protein yang bernilai nutrisi tinggi dapat digunakan udang-
udangan, cumi-cumi, kerang, ekstrak tiram, telur ayam, susu skim, kasein, gelatin,
albumin telur, jamur dan daging ikan (Teshima er al. 1982).

Menurut Yufera et al (1999) Pakan mikrokapsul harus mudah
didistribusikan, karena pada saat awal larva masih belum aktif bergerak (geraknya
terbatas), dan harus dapat ditangkap sebelum jatuh ke dasar kolam perairan.
mikrokapsul yang baik memiliki kepadatan rendah 400 — 600 g/l dengan laju
tenggelam rata-rata 25 cm/jam.  keberadaannya harus mengapung/melayang
dalam media pemeliharaan, sehingga akan mudah ditangkap oleh larva udang atau

ikan.

2. Permasalahan
Pada usaha pembenihan ikan dan udang pada khususnya, tumbuh dan

berkembangnya larva masih tergantung pada pakan alami. Padahal penggunaan
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pakan alami banyak masalah, yaitu harganya mahal karena masih impor dan
ketersediaannya terbatas. Oleh karena itu teknik pembuatan pakan perlu terus
diupayakan, guna efisiensi terhadap pembiayaan (Varikul, 1986).

Udang pada tingkat post-larva biasanya diberi pakan alami seperti artemia, dan
pakan buatan. Pakan buatan yang sering digunakan adalah produk pabrik dari China.
Walaupun memang sangat mendukung pertumbuhan bagi larva, namun pakan
tersebut harganya cukup mahal, sehingga menggunakannya hanya sementara setelah
menetas dari telur, hal tersebut menjadikan kelanjutan larva tidak tumbuh dengan
baik. Oleh karenanya perlu para pembudidaya mampu menguasai teknik pembuatan
pakan mikrokapsul, yang memenuhi kebutuhan nutrisi dan mendukung pertumbuhan
serta disukai oleh larva, dengan me-manfaatkan bahan baku lokal, yang mudah
didapat dan murah harganya.

Di Indonesia, sebenarnya banyak bahan yang dapat digunakan untuk
pembuatan pakan ikan dan udang, seperti telur ayam dan telur Itik (bebek) serta
beberapa jenis ikan rucah. Oleh karena itu perlu adanya rekayasa tehnologi yang
dapat memanfaatkan bahan-bahan tersebut. Dalam hal ini digunakan bahan-bahan
lokal, berupa telur bebek dan ikan rucah jenis Layur (7richiurus sp), sebagai bahan
baku mikrokapsul. Rekayasa teknologi pembutan mikrokapsul dengan menggunakan
bahan-bahan lokal tersebut telah dilakukan, dan diberikan pada udang windu (P.
monodon) stadia post larva yang menunjukkan pertumbuhan yang positif.(Hayati S.,
2009).

Dasar pertimbangan menggunakan bahan baku seperti telur bebek dan ikan
Layur (7richiurus sp), antara lain karena bahan lokal tersebut mudah di dapat dari
daerah setempat, harganya murah, juga mempunyai kandungan protein tinggi.
Kandungan protein pada telur bebek adalah 13,10 g/100 g (Novi, 2006). Sedang pada
ikan layur (7rikhiurus sp) kandungan proteinnya berkisar 18,00 g/100 g (Hari dan
Indriyono, 2007). Dengan pertimbangan inilah, maka kedua bahan dasar tersebut

digunakan dalam pembuatan mikrokapsul sebagai pakan larva ikan dan udang.

TEKNOLOGI PEMBUATAN MIKROKAPSUL

1. Alat dan Bahan.
Alat yang digunakan adalah, timbangan analitik merk O-hauss, blender,

mesin Homogen-iser (merupakan modifikasi dari lempengan besi berfungsi sebagai

stager Mixer dan kompor listrik), Freezer, hot plate, stirrer serta mikroskop (merk

Olimpus).
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Bahan yang digunakan adalah telur bebek dan ikan Layur (7richiurus).

Gambar Foto 1 : Rancang bangun alat Pembuat Pakan Mikrokapsul (Merupakan modifikasi
lampengan-lempengan besi sebagai stager mixer dan kompor listrik, sebagai unit
peralatan untuk membuat pakan Mikrokapsul).

Gambar Foto 2. lkan layur segar sebagai bahan baku dalam pembuatan pakan Mikrokapsul
buatan.



Gambar Foto 3.:Ekstrak daging ikan Layur

2. Persiapan Pembuatan Pakan Mikrokapsul

lkan layur (Trikhiurus sp) dicuci bersih, dibuang lemaknya dengan cara
mengerok bagian kulitnya, dipotong-potong agar mudah diambil bagian dagingnya,
kemudian daging ditambahkan air dan diblender sampai halus dimixer selama 30
menit, nampak seperti bubur (suspensi). Selanjutnya telur dipecah dan diambil
bagian yolk (kuning telur) serta albuminnya (putih telur). Kedua bahan tersebut

dicampur dengan menggunakan mixer selama 5 menit hingga homogen.

3. Tenik Pembuatan Mikrokapsul.
a. Pengaturan Komposisi Bahan Baku :

Pembuatan Mikrokapsul dilakukan secara manual, ikan Layur yang telah
diblender dicampur dengan telur bebek yang telah tercampur. Menggunakan
perbandingan antara ekstrak daging ikan layur dan campuran telur (1:1), kocok bahan
tersebut sampai homogen, Kedua campuran diberi air setengah bagian dari campuran
telur yang digunakan kemudian ekstrak daging, campuran telur dan air dimixer
sampai homogen selama 15 menit (terjadi emulsion). Pada saat emulsion terbentuk,
diberi pengapian melalui kompor listrik hingga mencapai suhu 80-90°C. Bila telah
terjadi endapan didasar mixer, maka pengapian segera dimatikan. Selanjutnya
disaring dengan menggunakan saringan berdiameter 250 mikron. Bahan hasil
saringan diletakkan diatas kertas dalam Loyang dan dimasukkan dalam Oven. Dalam
teknik ini, telah ditemukan waktu pengeringan selama 22 jam, dengan suhu 55° C.

Ditandai dengan bahan pakan diatas kertas Loyang terkelupas.
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b. Produksi Pakan Mikrokapsul.

Setelah pengovenan maka loyang dikeluarkan dan kertas alas yang berisi bahan
pakan (Mikrokapsul) dikeluarkan dari loyang, kemudian dibiarkan sanipai dingin.
Selanjutnya dimixer dan disaring/diayak, dengan . menggunkan alat penyaringan
berukuran 100 - 150 pm. Maka pakan Mikrokapsul siap untuk diberikan pada larva

ikan atau udang.

Gambar Foto 4. Pakan Mikrokapsul komersial (buatan Pabrik), yang diberikan sebagai
pembanding dalam uji pakan Mikropartikel buatan berbahan baku lokal.

Gambar Foto 5. Pakan Mikrokapsul buatan berbahan baku lokasl (telur bebek dan ikan
Layur), yang dibuat dengan Alat dari hasil rancang bangun sendiri.

4. Uji Pakan Mikrokapsul.

a. Uji Bentuk Mikrokapsul

Uji bentuk fisik, kandungan nutrisi maupun uji biologis terhadap hasil
pembuatan pakan Mikrokapsul, telah dilakukan. Sebagai pembanding maka
digunakan pakan Mikrokapsul Komersial (produk China). Untuk fisik dilakukan
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dengan cara pakan Mikrokapsul (basah), diteteskan pada obyek glas dan ditutup
dengan cover glass, kemudian diamati di bawah mikroskop Hasilnya menunjukkan
pakan mikrokaspsul buatan mempunyai bentuk bulat dengan ukuran 80 pm - 200 pm.
Sedang pakan mikropartikel komersial berdiameter antara 80 - 150 um. Hal ini
menunjukkan bahwa pakan Mikrokapsul buatan dapat digunakan sebagai pakan larva

ikan dan udang.

b. Uji Kandungan Nutrisi.

Hasil uji proksimat pada Pakan Mikrokapsul buatan mengandung 42,72%
protein, dan pakan Mikrokapsul Komersial kandungn proteinnya 45%. Hal ini
menunjukkan bahwa mikrokapsul buatan, kandungan nutrisinya dapat dikatan

seimbang.

c. Uji Biologi Pakan Mikrokapsul terhadap larva udang P. monodon.

Uji biologi dilakukan dengan memberikan pakan mikrokapsul buatan dan
komersial pada Udang Windu (P. monodon) stadia Post larva. Mikrokapsul diberikan
dengan interval waktu 0, 12 dan 24 jam. Hasilnya menunjukkan semakin sering larva
diberi pakan Mikrokapsul (buatan dan komersial), mempunyai laju pertumbuhan
spesifiknya (SGR) yang semakin tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa larva (udang)

menerima pakan mikrokapsul (buatan dan komersial), dan berpengaruh positip

terhadap pertumbuhannya.
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Gambar 6. Laju pertumbuhan spesifik (SGR, %) larva udang windu (P. monodon ) yang diberi Pakan
Mikrokapsul buatan dan komerial dengan interval waktu pemberian 0,12 dan 24 jam.

Dari keterangan tersebut memberikan makna bahwa, larva yang diberi pakan
mikrokapsul buatan, menunjukkan “trend” pertumbuhan yang sama dibanding larva
yang pakan mikrokapsul komersial. Hal ini mengindikasikan bila diberikan pada

larva ikan akan memberikan dampak yang sama. Kemudian bila ditinjau pemanfaat-
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an sumberdaya yang ada serta harga, maka penggunaan pakan Mikrokapsul buatan

jauh lebih menguntungkan dibanding pakan komersial.

KESIMPULAN

Dari uraian dan pembahasan tersebut diatas, maka dapat disimpulkan hal-hal

sebagai berikut :.

1. Rancang bangun alat yang diciptakan, dapat digunakan untuk membuat Pakan
Mikrokapsul dengan menggunakan bahan baku lokal.

2. Bahan baku lokal tersebut adalah telur bebek dan ikan layur Layur (7rikhiurus
sp) dengan formula (komposisi) tertentu.

3. Pakan mikrokapsul yang terbentuk tersebut, telah memenuhi standart mutu
(baik kualitas bentuk, daya apung, kadar nutrisi dan disukai oleh larva), serta
memberikan “trend” yang positip terhadap pertumbuhan larva.

4. Pakan mikrokapsul buatan dengan bahan baku lokal tersebut, dapat digunakan
sebagai pengganti pakan mikrokapsul buatan (Pabrik), yang harganya

cenderung mahal.
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